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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fungsi strategis sumber daya manusia di dalam suetusahaan atau
organisasi adalah sebagai sumber daya vital. Suodpgr manusia merupakan
sumber daya terbaik dalam sebuah organisasi, diswanber daya ini tidak dapat
diduga kekuatannya karena memiliki cipta dan kakgdih dari sekedar sumber
daya produksi yang terampil dan cekatan dalam mahgoikiran dan tenaga,
sumber daya manusia memiliki kepekaan atas nalratpu kepekaan indra-
indranya untuk mengembangkan berbagai rangsanganluda. Kemampuan
sumber daya manusia untuk mengembangkan kemampiig@arty berasal dari
rangsangan dan institusi-institusi yang memberitasilitas, merupakan faktor
utama dalam kesuksesan pencapaian tujuan perusahaan

Dalam mayarakat yang berorientasi ker{faork oriented) yang
memandang kerja adalah sesuatu yang mulia bukdmafirti mengabaikan
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Rgangyang dimiliki oleh
masyarakat ditunjukan dengan semakin kuatnya pé&amruntuk memperhatikan
aspek manusia bukan hanya aspek teknologi dan ekatadam setiap usaha.

Manusia yang bekerja dalam lingkungan organisaan dlerperan sesuai
dengan fungsi masing-masing dalam organisasi. Kelséan mereka dalam
berperan sangat dipengaruhi oleh kondisi organi€dsh sebab itu lingkungan
kerja yang kondusif, pekerjaan yang cocok dan meanygkan adalah sangat
penting karena dapat mempengaruhi sikap, perilakupdestasi karyawan dalam
bekerja.

Stress merupakan suatu keadaan dimana seseoragglaminketegangan
karena adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhinydir Kondisi-kondisi
tersebut dapat diperoleh dari dalam maupun ludrsdiseorang. Stress dalam
bekerja juga bisa terjadi pada setiap organisaskaian atau stress pada
karyawan disebabkan adanya faktor penekan dalaerjpak. Faktor penekan ini
bisa mempengaruhi kondisi fisik dan psikis seseprd@tress yang disebabkan

factor penekan ini bisa bersifat positif maupunatiégStress yang bersifat positif



disebabkan adanya tantangan-tantangan pekerjaag larus dihadapi dan

diselesaikan dengan cepat. Misalnya, adanya tuntuttuk menyelesaikan beban
kerja yang berlebih sedangkan waktu yang diberdamgat terbatas. Sedangkan
stress yang bersifat negatif disebabkan karenanéekaari kondisi kerja yang

kurang mendukung pelaksanaan kerja sehingga meokatbaadanya gangguan
kesehatan fisik dan psikis. Misalnya, kondisi kgramendukung tersebut berasal
dari pekerjaan individu, lingkungan fisik dan add&t yang kurang mendukung

dari tempat kerja karyawan bekerja. Misalnya, pamgan yang dipakai pada
ruangan kerja kurang terang atau terlalu menyilawdehingga konsentrasi dalam
bekerja juga terganggu. Sedangkan kondisi yangnkuraendukung tersebut

berasal dari pekerjaan individu. Karena tekanaariek diatas maka sangat
dimungkinkan timbulnya stress kerja yang berpergapada prestasi kerja

karyawan.

Perilaku karyawan merupakan sikap yang diambil &agn dalam
menentukan apa yang mereka lakukan. Perilaku kanyawapat bersifat
fungsional dan disfungsional. Perilaku karyawan gyabersifat fungsional
merupakan suatu perilaku karyawan yang mencipté&atangan dan perasaan
untuk selalu berprestasi dan berperan sebagai atotivkritis yang akan
meningkatkan kerja karyawan. Sedangkan perilakuakeain yang bersifat
disfungsional merupakan perilaku yang menimbulkangaruh negatif seperti
sering melakukan kesalahan, moral yang rendahikbersnasa bodoh dan sering
absent tanpa keterangan.

Prestasi kerjgjob performance)menurut As’ad (1998:48) adalah hasil
yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yarigkoeuntuk pekerjaan yang
bersangkutan. Ukuran itu menyangkut kualitas, ktesjtdan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Besar kegimsasi yang diberikan oleh
karyawan dapat terpenuhi apabila mereka diberi rRpatan untuk
mengembangkan kemampuan mereka yang sesuai deagah dan lapangan
kerjanya.

Pada dasarnya selain dapat mengganggu, stressdams membantu

untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, tergantpada kadarnya. Bila



tidak ada stress tidak akan ada tantangan dalasrjpak sehingga prestasi kerja
cenderung rendah. Sedangkan ketika stress menjngkastasi kerja pun
meningkat, sebab stress membantu seseorang untuggaiekemampuan dalam
memenuhi tuntutan pekerjaan.

Selain variabel-variabel diatas ada pula pengarsi, yenis kelamin,
pendidikan, tujuan-tujuan, serta ketahanan fisilaredha perbedaan-perbedaan
individu mempengaruhi kondisi stress yang dialaggesrang, dapat dikatakan
pula perbedaan individu mempengaruhi secara talasung akibat-akibat stress.
Namun penelitian ini lebih menekankan dan memfoangsada pengaruh stressor
lingkungan kerja yang terdiri dari faktor lingkumgdisik, faktor lingkungan

psikis dan perilaku karyawan terhadap prestagahkearyawan.

1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadi atas, maka
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

a. Apakah stressor lingkungan fisik dan stressor limglan psikis berpengaruh
secara langsung terhadap prestasi kerja karyawda pd. Bank Jatim
Cabang Jember?

b. Apakah stressor lingkungan fisik dan stressor lmglan psikis, berpengaruh
secara tidak langsung terhadap prestasi kerja waryamelalui perilaku
karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Jember?

c. Berapa besar pengaruh langsung dan tidak langstessar lingkungan kerja
fisik, stressor lingkungan psikis, perilaku karyawaan prestasi kerja
karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Jember?



1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka fogumestitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis pengaruh langsung stressor uimggkn fisik dan stressor
lingkungan psikis terhadap prestasi kerja karyawada PT. Bank Jatim
Cabang Jember.

b. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung streksgkungan fisik dan
stressor lingkungan psikis terhadap prestasi Keajgawan melalui perilaku
karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Jember.

c. Untuk menganalisis besar pengaruh langsung datk fmlagsung stressor
lingkungan fisik, stresssor lingkungan psikis damilpku karyawan terhadap
prestasi kerja karyawan pada PT. Bank Jatim Cabamdper.

1.4  Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberafmfaat bagi
beberapa pihak, yaitu antara lain :
a. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meekdn tambahan
pengetahuan dan wawasan yang lebih lanjut bagipgearaliti.
b. Bagi Akademisi
Bagi pihak akademisi yang telah memperoleh dassardeeori Manajemen
Sumber Daya Manusia diharapkan dapat mengembanigkarpengetahuan
dan mengetahui bagaimana cara mengaplikasikantésoiitersebut dengan
adanya tambahan informasi yang dapat diperolehpaaelitian ini.
c. Bagi Manajer
Para praktisi khususnya manajer dapat menjadikareliian ini sebagai
sumbangan pemikiran pihak manajemen dalam pengamBibijaksanaan

terutama di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kajian Teoritisdan Empiris
211 Stress
a. Pengertian Stress

Pengertian stress itu sendiri adalah stress meampaiatu keadaan
dimana seseorang mengalami ketegangan karena ad#anyssi-kondisi yang
mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi tersebut dapgeroleh dari dalam
maupun dari luar diri seseorang. Namun perlu dgtécan bahwa suatu kondisi
yang membuat stress karyawan belum tentu akan narsbess kerja karyawan
lain. Konflik yang terjadi diantara sesama karyawamgkin menimbulkan stress
kerja pada karyawan. Tekanan atasan untuk menjaesauatu pekerjaan
mungkin menimbulkan stress kerja bagi seorang k#aga namun merupakan
tantangan bagi karyawan lain. Contoh-contoh didtgsat dilihat bahwa kondisi
yang sama belum tentu diterima sama oleh masingamasdividu, tergantung
pada keadaan individu, lingkungan, organisasiafeal, faktor-faktor lain.

Davis (1998:195) mengemukakan stress sebagai koatlisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kbfidik seseorang. Stress
yang terlampau berat dapat mengancam kemampuasraegeintuk menghadapi
lingkungan.

Kreitner  (2001:588) beranggapan bahwa stres kerjapatd
dikonseptualisasikan dari beberapa titik pandamgtuystres sebagai stimulus,
stress sebagai respon, dan stress sebagai intemaksia individu dengan
lingkungan. Stress sebagai stimulus merupakan patateyang menitik beratkan
pada lingkungan dan menggambarkan stress sebagabelabebas. Sebagai
contoh keadaan seseorang yang melakukan pekemgmyam tingkat stress yang
tinggi, mereka selalu dalam keadaan tegang dak titenyenangkan. Peristiwa
atau lingkungan yang menimbulkan perasaan tegarsghtet disebut sebagai
stressor.

Pendekatan stress sebagai respon, menitikberatida neaksi seseorang

terhadap stressor dan menggambarkan stress selmagdle terikat. Contoh,



seseorang merasa tertekan atau tegang bila menghg@m. Respon tersebut
mengandung dua komponen, yaitu : komponen psikslggitu meliputi tingkah
laku, pola pikir, emosi serta perasaan tertekan, kdamponen fisiologis berupa
rangsangan-rangsangan fisik seperti jantung berdidizar, mulut kering, tubuh
berkeringat atau perut mules. Respon psikologis fs#ologis terhadap stressor
ini disebut stain atau ketegangan

Selye (1978) seperti dikutip oleh As’ad (1990:48ng mendalami
masalah stress berpendapat bahwa stress dapéatogositif dan bersifat negatif.
Stress yang bersifat positif tersebut disebemstress”. Eustres mendorong
manusia untuk lebih berprestasi dan lebih tertantantuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi, meningkatkan privitaktdan lain-lain.

Stress yang berlebihan dan bersifat negatif disétigtress”. Distress
menimbulkan berbagai macam gejala yang umumnya gikam prestasi kerja
seseorang. Gejala-gejaldistress melibatkan baik kesehatan fisik maupun
kesehatan psikis. Beberapa contoh gejiidéressantara lain adalah menurunnya
gairah kerja, sering mangkir dalam pekerjaan atdaktmasuk kerja, tekanan
darah tinggi, gangguan alat pencernaan dan laegsétya.

Eustressdan distress ditimbulkan oleh faktor-faktor penyebab stress.
Faktor-faktor yang mempunyai potensi besar sebagacetus stress disebut
stressor. Pada umumnya tidak berdiri sendiri tetapiing berkaitan dan
merupakan kombinasi dari beberapa faktor stress.

Seorang pekerja mengalami kecelakaan kerja karezl@andahannya.
Kewaspadaan yang dimilikinya berkurang karena seprpekerja tersebut
mengalami stress dan ketegangan didalam dirinyegaHdarang yang terus naik
seiring dengan naiknya harga bahan bakar minyalanggkan gaji yang diterima
tidak mendapatkan kenaikan, kebutuhan keluarga yida§ terbatas, sementara
tempat ia bekerja baru saja memutuskan hubungga KeHK) pada beberapa
karyawan sehingga khawatir hal tersebut tidak l&eméu akan dialaminya pula.
Selain itu beban pekerjaan yang harus ditanggungjadiesemakin menumpuk

karena kurangnya jumlah pekerja akibat adanya pesant hubungan kerja



tersebut sehingga ia harus mengerjakan dua pekesgaligus yang sebelumnya
tugas orang lain di luar tanggung jawabnya.

Kondisi-kondisi di atas terjadi pada saat yang harbprsamaan yang
menimbulkan stress dalam diri pekerja tersebut,inggh kewaspadaan
berkurang. Contoh diatas memperlihatkan dengars jefek tekanan pekerjaan
terhadap perilaku dan kepuasan kerja dalam suatamika stress (As’ad
1990:49).

Berdasarkan beberapa kondisi diatas maka dapatpliiian bahwa stress
kerja merupakan suatu kondisi fisik atau psikisgydipengaruhi oleh beberapa
faktor baik di dalam maupun di luar pekerjaan, damdisi tersebut akan
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melaksasa&npekerjaan atau

mempengaruhi prestasi kerja yang dicapai oleh kaya

b. Sumber-Sumber Stress (Stressor)

Stress dapat diperoleh dari berbagai sumber. Suméeryebab stress
adalah merupakan faktor penekan yang mempunyangioteenciptakan stress.
Salah satu jenis stressor menurut As’ad (1990:8B) yaktor stress yang berasal
dari lingkungan kerja yang dibedakan menjadi dugljputi :

1) Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik adalah lingkungan kerja yang dapa&mpengaruhi
kepuasan dan kenyamanan kerja karyawan. Kondigli&ofisik di lingkungan
kerja ini banyak berhubungan dengan psikologi ke&yakaan, dimana kondisi
fisik diharapkan dapat membuat pekerjaan menjduahlsesuai bagi manusia.
Dengan kata lain, kondisi fisik sebaiknya dibuatiesmikian rupa sehingga
kondisi fisik di lingkungan kerja dapat meningkatkeotivasi dan kreativitas
kerja manusia.

Kondisi-kondisi fisik di lingkungan kerja yang ddpanempengaruhi
perilaku, kepuasan kerja dan kenyamanan kerjapuotéli
a) Rancangan Ruang Kerf#/orkspace Design)

Meliputi kesesuaian pengaturan susunan meja, kdasi peralatan kantor

lainnya. Rancangan ruang kerja mempunyai dampdiadep kenyamanan dan



produktifitas. Jika kenyamanan kerja tidak dapapeeruhi, maka akan timbul
stress. Rancangan kerja ditentukan oleh jenis j@arya, bisa ruangan yang
luas, terbuka, tertutup atau keselarasan antaigakga yang sesuai dengan
kebutuhan.

Salah satu contohnya adalah, karyawan yang menanltonsentrasi tinggi,
seperti bagian keuanggaccounting)yang mempunyai tugas untuk membuat
laporan posisi keuangan dalam periode tertentu Ibaikan, mingguan dan
bulanan akan terganggu bila ditempatkan berdelkdgagan karyawan lain yang
mempunyai tugas dalam pelayanan konsumen. Misalmyerator telepon.
Mungkin saja karyawan bagin keuangan tersebut tappt bekerja, namun tidak
seproduktif jika ia ditempatkan di ruangan yanguiaédengan tugas dan tanggung
jawabnya. Kemungkinan lain terjadi adalah karyawersebut menjadi tidak
dapat memusatkan perhatian pada pekerjaan, sehkrgg#ivitas dan inovasi
yang dimiliki menjadi berkurang, dapat berpengapiia pada pengambilan
keputusan yang buruk yang pada akhirnya mengaka@siss

Rancangan ruang kerja ditentukan pula oleh jenikenmannya. Jenis
pekerjaan tertentu membutuhkan ruang terbuka das, Iseperti pada bagian
mekanik yang memiliki tugas memperbaiki kerusakandaraan.

Sementara itu ada jenis pekerjaan tertentu yangbutmkan ruang kerja
yang tertutup, seperti bagian keuangan yang merhkaitu keamanan dalam
pengelolaan uang kas setiap hari.

b) Rancangan Pekerjaan

Rancangan Pekerjaan meliputi peralatan kerja. &aralkerja yang tidak
sesuai dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalamrjpekékuran badan dan
kemampuan fisik karyawan, seperti misalnya, kefgggwaktu berdiri dan
duduk, panjang jangkauan, sudut pandang dan jsam#kn mempengaruhi
kenyamanan kerja karyawan dan efisiensi dalam reaf@&an tugas-tugasnya .
Bahkan untuk tugas yang sederhana sekalipun, pemaiarja yanag tidak sesuai
dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatdrasihdkerja.

Sebagai contoh, yaitu dimana seorang karyawan yatglu berhadapan

dengan komputer tanpa istirahat disebabkan pekenyamg menumpuk akan



mengalami gangguan fisik dan perilaku yang merupajgjala stress. Gejala-
gejala stress tersebut misalnya, otot-otot tegaafit kepala, gelisah sampai
pencernaan terganggu. Gejala fisik ini merupakaasstdari salah satu sisi.

c) Sistem Penerangdlighting)

Penerangan adalah faktor stress yang menempatiggatitertinggi diantara
aspek-aspek fisik pada lingkungan kerja dan mempdkctor yang berhubungan
dengan kenyamanan kerja. Tingkat penerangan yatimalptergantung pada
tingkat kesulitan tugas. Penerangan buatan daslgian yang dibuat manusia
seperti lampu neon, lampu sodium yang bertekanagitdan lain-lain.

d) Sistem Sirkulasi Udara (Ventilasi)

Sirkulasi udara dan suhu ruangan kerja adalah rfalgenting bagi
kenyamanan kerja. ACAir Conditioning)dapat merubah persentase oksigen dan
dapat menyebabkan sakit kepala, kelelahan dan &e&ackonsentrasi. Sumber-
sumber pencemaran udara di tempat kerja dapat dedepu dari peralatan
kantor, polusi di luar yang masuk ke dalam ruarkgna, asap rokok dan lain-
lain. Dampak negatif dari polusi udara yang akannyababkan aktivitas
menurun, mudah lupa, gangguan kesehatan dan iain-la
e) Tingkat“Visual Privacy” dan“Accoustical Privacy”

Pekerjaan-pekerjaan tertentu membutuhkan tempaja kgang dapat
memberikan “privacy” bagi karyawannya. Konseprivacy dapat diartikan
keleluasaan pribadi, dimana seseorang memilikika$éaan terhadap hal-hal yang
menyangkut dirinya dan kelompoknya. Konsep ini menyai pengertian yang
berbeda antara pekerjaan yang satu dengan yangntawpun antara individu
yang satu dengan yang lain.

Terdapat keleluasaan pribadi, yaitwisual privacy” serta “acoustical
privacy”. Acoustical privacymempunyai pengaruh yang lebih besar déeual
privacy, yang termasuk gangguaaccoustical privacyadalah suara bising.
Sebagai contoh, seorang karyawan keuangan sedamghitugg laporan
pembukuan akhir bulan yang sangat membutuhkanitieedan konsentrasi,
sementara sopir mengadakan pembicaraan serius rdekgpala bagian

operasional berkaitan dengan penyelesaian perrhasajang terjadi di lapangan



10

dimana pembicaraan tersebut dilakukan ditempat ybeglekatan dengan
karyawan keuangan tersebut. Keadaan diatas dapedkiliet pecahnya
konsentrasi karyawan keuangan tersebut, sehingggdiestress dan pikirannya
kacau, pekerjaan tidak dapat terselesaikan dergjan b

Sedangkan contoh ganggueisual privacyadalah karyawan lebih memilih
bekerja dengan posisi duduk berdampingan daripadaabapan. Posisi duduk
berhadapan lebih memungkinkan karyawan untuk bepsakkap sehingga
konsentrasi lebih mudah terpecah. Kurangmigual privacyjuga memberikan
dampak positif, sebagai contoh seorang karyawargkinrakan lebih termotivasi
untuk bekerja lebih giat melihat karyawan-karyaw&n tekun bekerja
menyelesaikan tugasnya.

Stressor lingkungan fisik pada lingkungan Kkerja ajudiamati melalui
penelitian Sudirjo yang dikutip oleh Umar (1998:34éntang keselamatan dan
kesehatan kerja, yang disebutkan bahwa kecelakaaja Kerjadi karena
lingkungan yang tidak aman, meliputi :

a. Peralatan yang tidak diamankan dengan baik

b. Kerusakan dari peralatan yang digunakan untuk speral sehari-hari

c. Pengaturan prosedur yang berbahaya

d. Gedung yang tidak aman

e. Penerangan yang tidak baik, pengaturan udara tdé& dan sumber udara
kotor.

Disebutkan pula bahwa hubungan antara kondisi tekgpm dan keselamatan
kerja adalah positif. Hal ini dapat dimengerti, dw@a kondisi tersebut merupakan

sumber stress karyawan.

2) Lingkungan Psikis

Davis (1989:168) seperti yang dikutip oleh As’a®4Q:81) mengemukakan
beberapa kondisi psikis yang paling sering menyedratstress di lingkungan
kerja, yaitu :

a) Pekerjaan yang berlebihan
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b) Waktu yang terbatas atau mendesak dalam menyeesaigas.

Pada umumnya pekerjaan yang berlebihan dan wakig yerbatas atau
mendesak dalam menyelesaikan tugas, merupakanaditar foenyebab stress
yang saling berkaitan. Pekerjaan yang berlebihgn sglum tentu menimbulkan
stress. Waktu yang terbatas juga tidak cukup umekimbulkan stress jika tugas
yang harus diselesaikan hanya sedikit. Biasanyg palting sering menimbulkan
stress adalah hubungan dari kedua aspek diatas.

c) Sistem pengawasan yang bufpkor quality of supervision)

Faktor stress di tempat kerja dapat juga timbul sigstem pengawasan yang
tidak efisien atau buruk. Pengawasan yang burulatdapenimbulkan “faktor
penekan lainnya”, antara lain : ketidakstabilantiolinsecure polition climate)
baik di tempat kerja maupun di luar lingkungan &efurangnya umpan balik
prestasi kerja(insufficient performance feedbacklan kurangnya pemberian
wewenang sesuai dengan tanggung jawab yang diberika
d) Ketidakstabilan suasana poli{iksecure polition climate)

Ketidakstabilan suasana politik dapat menyangkuasana politik di
lingkungan kerja maupun suasana politik di lingkamgyang lebih luas lagi,
seperti suasana politik negara. Krisis ekonomndohesia yang berkepanjangan
seiring dengan ketidakharmonisan politik adalahalsasatu contoh masalah
tekanan yang sangat kompleks. Masalah ini membetddkstabilan beberapa
perusahaan di Indonesia, sehingga mempengaruhi mafausia-manusia yang
bekerja di perusahaan-perusahaan tersebut.

e) Kurangnya umpan balik prestasi kefilasufficient performance feedback)

Sistem pengawasan yang buruk juga menimbulkanddgiithsan kerja karena
kurangnya umpan balik dari prestasi kerja dapaidrguk promosi. Promosi yang
lambat adalah kegagalan manifestasi diri sesuaigkean. Promosi yang terlalu
cepat adalah promosi yang diberikan suatu pekerjedalu tinggi atau cepat,
sehingga berada di luar kemampuan seseorang yamgpengeh promosi

tersebut. Kondisi-kondisi tersebut dapat menimhukktaess pada diri seseorang.
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f) Kurangnya pemberian wewenang sesuai dengan tanggawmgb yang
diberikan

Akibat lain dari system pengawasan yang buruk &dpéamberian wewenang
yang tidak sesuai dengan tanggung jawab yang ditlkaryawan. Karyawan
yang tanggung jawabnya lebih besar begitu juga weng yang diberikan, akan
lebih mudah mengalami stress. Sebagai contoh adlatghwan bagian keuangan
ditugaskan pula untuk mengatur bagian kasir damatqe komputer. Otomatis
kondisi ini akan membuat stress para karyawanliats&arena disamping harus
teliti juga harus berpacu dengan ketepatan wakanmdemenyelesaikan pekerjaan.
g) Ketidakjelasan perafiole ambiquity)

Faktor stress lainnya adalah ketidakjelasan pefesle ambiquity)
Ketidakjelasan peran dapat mengundang ketidakpastigas dan wewenang.
Ketidakjelasan peran berarti juga terjadinya kd@s@suaian antara status kerja
dengan aspek-aspek lain dalam kehidupan, sepedigsi, pendidikan dan lain-
lain. Misalnya di Indonesia banyak ditemui sarj@sagana yang bekerja tidak
sesuai dengan pendidikannya.

h) Frustasi

Frustasi merupakan salah satu aspek yang seriraj degnyebabkan stress.
Frustasi adalah hasil dari kegagalan untuk mera#lsuatu tujuan atau
terhambatnya usaha untuk mencapai tujuan. Kegagsagelesaikan suatu tugas
yang dibebankan tepat pada waktunya adalah mempakatoh lain yang
menimbulkan frustasi. Pengertian frustasi banyakhdimingan dengan factor
stress lainnya, seperti perbedaan antara nilai-pdeusahaan dengan nilai-nilai
yang dianut oleh karyawan.

i) Perbedaan-perbedaan kebijakan perusahaan dan karyaw

Kebijakan-kebijakan perusahaan dan karyawan seroggbeda jauh.
Perbedaan nilai yang terjadi antara perusahaanadehkgryawan membuat
manusia harus mengatasinya. Pada umumnya perusamaamtut karyawan
untuk bekerja keras dan bila perlu menawarkan taarbavaktu kerjgover time)
untuk mencapai produktifitas yang lebih tinggi. ®e&wara karyawan pada

umumnya ingin menikmati hasil kerjanya tanpa hanedakukan pekerjaan di



